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ABSTRAK

Afriza Lestari, 2022. “Kelayakan Masker Tepung Kentang dan Gambir Sebagai
Perawatan Kulit Menua (aging)”. SKripsi, Jurusan Tata
Rias dan Kecantikan. Fakultas Pariwisata dan Perhotelan.
Universitas Negeri Padang.

Penuaan atau aging merupakan proses alamiah terkait dengan berbagai
proses degeneratif, ditandai dengan kulit wajah terlihat kerut atau keriput, kering,
kasar dan bercak hitam, perlu dilakukan tindakan yang tepat untuk menangani
penuaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara pembuatan masker
tepung kentang dan gambir, mengetahui kelayakan masker kentang dan gambir
dilihat dari uji laboratorium, uji organoleptik dan uji hedonik.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan
deskriptif kuantitatif. Dalam pengambilan data penelitian ini menggunakan data
primer. Teknik pengambilan data menggunakan obeservasi dan dokumentasi.
Data dianalisis menggunakan rumus persentase untuk melihat kelayakan masker
dari segi uji organoleptik dan uji hedonik.

Hasil penelitian uji laboratorium adalah flavonoid yang terdapat dalam
masker tepung kentang dan gambir yaitu 0.023% dari 100gr sampel. Berdasarkan
uji organoleptik tekstur, aroma yang memiliki skor tertinggi adalah perbandingan
30:70, uji organoleptik daya lekat skor tertinggi adalah perbandingan 50:50
sedangkan untuk uji hedonik (uji kesukaan) yang memiliki skor tertinggi adalah
perbandingan 50:50. Disarankan untuk penelitian selanjutnya mengenai masker
tepung kentang dan gambir agar dapat lebih disempurnakan lagi terutama untuk
penambahan wewangian alami agar masker ini lebih nyaman digunakan

Kata kunci : kelayakan, masker, tepung kentang, gambir, perawatan kulit menua
(aging)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penuaan atau aging merupakan proses alamiah terkait dengan berbagai
proses degeneratif, ditandai dengan kulit wajah terlihat kerut atau keriput, kering,
kasar dan bercak hitam (Bentley, 2006). Dijelaskan oleh Kusatanti (2008)
Terdapat faktor yang berperan pada terjadinya penuaan yaitu faktor ekstrinsik dan
instrinsik. Faktor ekstrinsik diantaranya faktor lingkungan (sinar matahari dan
kelembapan udara), sedangkan faktor intrinsik diantaranya keturunan(genetik),
rasial, hormonal (menopause).

Kulit merupakan bagian lapisan terluar dari tubuh seseorang yang dapat
dilihat secara langsung. Kulit ini sangat dibutuhkan oleh manusia untuk menjaga
seluruh alat-alat tubuh bagian dalam baik itu dari pengaruh lingkungan sekitar
akibat cuaca dan iklim kulit menjadi salah satu organ tubuh yang sering menjadi
perhatian semua orang, terutama yang berhubungan dengan kulit wajah. Kulit
merupakan bagian tubuh paling utama yang perlu dijaga dan diperhatikan
kesehatannya. Pada dasarnya kulit yang sehat adalah kulit yang elastis, lembut,
cerah dan bersih . Kulit yang sehat berarti tidak menderita suatu penyakit, baik
yang mengenai kulit secara langsung maupun penyakit dalam tubuh yang secara

tidak langsung akan mempengaruhi kesehatan kulit. Penampilan kulit yang sehat



dapat dilihat dari struktur fisik kulit maupun warna, kelenturan, tebal dan tekstur
kulit (Wasitaatmadja,2003).

Perawatan kulit menua adalah tindakan perawatan memperbaharui kondisi
kulit seperti menyamarkan kerut-kerut kulit dan sel kulit yang mengelupas atau
sel tanduk yang sudah mati, sehingga terjadi pembaharuan sel-sel kulit. Minerva&
Astuti (2019) menjelaskan Proses penuaan tidak dapat dihindari atau dihentikan,
tapi berbagai usaha dapat dilakukan agar proses penuaan yang terjadi pada kulit
lebih lambat. Usaha preventif (pencegahan) bertujuan agar menunda proses
penuaan dan memperbaiki gejala atau tanda proses penuaan. Keberhasilan
perawatan kulit wajah menua akan optimal apabila dilakukan lebih dini dan
konsisten atau terus menerus. Dari penjelasan diatas perlu dilakukannya
perawatan pada kulit wajah menua, untuk menjaga kulit wajah tetap sehat seperti
yang diinginkan oleh setiap orang salah satunya adalah dengan mengonsumsi
makanan yang sehat seperti rajin makan sayur-sayuran, buah-buahan, hindari
makan-makanan yang beresiko seperti makanan cepat saji, Sserta penting
menggunakan masker yang sesuai dengan permasalahan wajah.

Menurut Fauzi (2012) Masker adalah sediaan kosmetik untuk perawatan
wajah yang banyak sekali memberikan manfaat pada kulit wajah kita seperti
memberikan kelembapan, memperbaiki tekstur kulit, meremajakan kulit,

mengencangkan kulit, menutrisi kulit.



Pemilihan kosmetik seperti masker sangat mempengaruhi kesehatan kulit
wajah. Masker memiliki banyak manfaat baik untuk membuang sel-sel kulit mati,
mengecilkan pori-pori dan mengurangi kadar minyak (Rosalina & Sari, 2019).
Masker sendiri dapat dibagi menjadi dua yaitu masker modern dan masker
tradisional. Masker modern adalah masker yang terbuat dari bahan-bahan kimia
sedangkan masker tradisional merupakan masker yang terbuat dari bahan-bahan
alami.

Masker yang cocok untuk kulit menua adalah masker yang mengandung
antioksidan. Antioksidan adalah suatu senyawa yang dapat mencegah dan
memperlambat kerusakan yang disebabkan oleh radikal bebas melalui
penghambatan mekanisme oksidatif. Antioksidan dapat mencegah penyakit yang
dihubungkan dengan radikal bebas seperti kanker, kardiovaskuler, dan penuaan
dini.Dijelaskan oleh minerva& Astuti (2019) salah satu peran antioksidan dalam
bidang kecantikan adalah sebagai anti aging. Peran antioksidan dalam mencegah
terjadinya stress oksidatif akibat radikal bebas bermanfaat dalam bidang
kesehatan dalam mencegah penuaan, khususnya penuaan kulit. Berbagai macam
antioksidan saat sekarang berkembang diperuntukkan untuk menjaga dan
merawat kesehatan kulit. Beberapa gabungan antioksidan sering di formulasikan
dalam sediaan kosmetik guna untuk memberikan perlindungan kulit, mencegah
kerusakan kulit dan anti aging. Beberapa tumbuhan yang memiliki antioksidan

alami yang tinggi adalah kentang dan gambir.



Kentang dikenal sebagai bahan makanan yang kaya akan karbohidrat.
Umbi yang mempunyai nama latin solanum tuberosum L. Dalam penelitian
menurut laurencius (2012), kandungan kentang yaitu enzim cathecholase
berfungsi untuk menghilangkan noda hitam pada wajah dan menjadikan lebih
cerah pada wajah apabila digunakan sebagai masker wajah. Selain bagian isi,
kulitnya pun bermanfaat, karena bagian kulit kaya akan asam klorogenik yaitu
polifenol yang mencegah mutasi sel-sel yang mengarah pada kanker. Karena di
dalam aktivitas sebagai antioksidan yang dapat menetralkan radikal bebas yang
dapat merusak sel-sel jaringan kulit. Kentang memiliki enzim catecholase dan
kandungan vitamin C, B1 dan Flavonoid Selain itu warna kuning pada kentang
mengandung beta karoten yang berfungsi sebagai zat antioksidan.

Tanaman gambir (Uncaria Gambir Roxb) merupakantanaman daerah
tropis yang termasuk famili Rubiacea denganketinggian sekitar 1,5 — 2 meter
yang banyak tumbuh di daerahdataran tinggi pada negara Argentina, Philipina
dan Indonesia. Novizar (2000) mengungkapkan, Indonesia merupakan
Negarapengekspor gambir utama dunia yang sebagian besar perolehanproduksi
gambir berasal dari wilayah Sumatera Barat, dengan Negaratujuan ekspor antara
lain: India, Singapura, Bangladesh, Pakistan,Malaysia, Jepang, Filipina,
Hongkong, Australia, Nepal, Saudi Arabia, Taiwan, Thailand, dan beberapa

negara Eropa. Sekitar lebih dari 80%produksi gambir Indonesia berasal dari



daerah Kabupaten Lima PuluhKota dan Kabupaten Pesisir Selatan dengan
produksi gambir yangmeningkat dari tahun ke tahun.

Risfaheri (1995) menyatakan, gambir digunakan sebagai bahan baku
dalam industri kosmetik yang digunakan sebagai bahan baku untuk menghasilkan
astrigen dan lotion yang mampu melembutkan kulit dan menambah kelenturan
seta daya tegang kulit. Sabarni (2015:108) mengungkapkan, gambir bisa
dipergunakan sebagai perawatan kecantikan. Diantaranya bisa membantu
mengurangi noda-noda hitam diwajah dengan menggunakan masker gambir.
Dengan kandungan katekin, tanin, kuersetin, flavonoid dan alkoid yang berperan
penting sebagai antioksidan (agromedia, 2008). Kandungan yang sering
dimanfaatkan pada gambir salah satunya adalah katekin yang mampu menjadi
obat anti aging. Hal ini sejalan dengan pendapat Rosalina (2021) , bahwa gambir
mengandung zat aktif katekin dan tanin yang berfungsi sebagai antioksidan yang
dapat digunakan sebagai perawatan pemudaran noda bekas jerawat dan
mengembalikan jaringan kolagen pada kulit.

Ekstrak gambir merupakan ekstrak kering yang dibuat dari daun tanaman
gambir dengan menggunakan air, ekstrak gambir mengandung senyawa
fungsional yang termasuk dalam golongan senyawa polifenol dan senyawa ini
merupakan hasil metabolit sekunder tanaman yang menyusun golongan tanin.

Ekstrak gambir mengandung beberapa komponen flavonoid yaitu katekin,



B.

kandungan senyawa katekin pada gambir memiliki polifenol yang kompleks
sehingga sangat potensial untuk antioksidan (Dharma, 1985).

Pengetahuan mengenai fakta dan proses penuaan kulit yang merupakan
penyebab penuaan, perlu dilakukan tindakan yang tepat untuk menangani
penuaan, salah satu tindakan yang tepat untuk menangani penuaan adalah
memakai kosmetikagingyang tepat.Dari uraian latar belakang di atas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai masker tepung kentang dan gambir
dengan judul penelitian “Kelayakan Masker Tepung Kentang dan Gambir
Sebagai Perawatan Kulit Menua (aging)”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka yang menjadiidentifikasi
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Permasalahan penuaan kulit menyebabkan kurangnya rasa percaya diri
pada seseorang
2. Penggunaan masker tepung kentang dan gambir diduga dapat menjadi
kosmetik yang aman bagi tubuh
3. Penelitian tentang kelayakan masker tepung kentang dan gambir sebagai
perawatan kulit menua (aging) belum pernah dilakukan sebelumnya di

Departemen Tata Rias dan Kecantikan Universitas Negeri Padang.



C. Batasan Masalah
Batasan masalah diperlukan untuk menghindari perkembangan
permasalahan secara luas. Permasalahan yang perlu dibatasi, antara lain :

1. Pembuatan masker tepung kentang dan gambir sebagai perawatan kulit menua
aging)

2. Kelayakan ditinjau dari uji laboratorium kandungan flavonoidpada masker
kentang dan gambir sebagai perawatan kulit menua (aging)

3. Kelayakan masker kentang dan gambir ditinjau dari tekstur, aroma, daya
lekat (uji organoleptik) dan kesukaan panelis (uji hedonik) sebagai perawatan
kulit menua (aging)

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah
penelitian, antara lain:

1. Bagaiamanakah cara pembuatan masker tepung kentang dan gambir sebagai
perawatan kulit menua (aging) ?

2. Bagaimanakahkandungan flavonoidpada masker kentang dan gambir (uji
labor) sebagai perawatan kulit menua (aging)?

3. Bagaimanakah kelayakan masker kentang dan gambir ditinjau dari tekstur,
aroma, daya lekat (uji organoleptik) dan kesukaan panelis (uji hedonik)

sebagai perawatan kulitt menua (aging)?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat dirumuskan tujuan

penelitian, antara lain

1. Mengetahui bagaimana cara pembuatan masker tepung kentang dan gambir
sebagai perawatan kulit menua (aging).

2. Mengetahui kelayakan ditinjau dari uji laboratorium kandungan flavonoid
pada masker kentang dan gambir sebagai perawatan kulit menua (aging)

3. Mengetahui kelayakan masker kentang dan gambir ditinjau dari tekstur,
aroma, dan daya lekat (uji organoleptik) dan kesukaan panelis (uji hedonik)

sebagai perawatan kulit menua (aging)

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat

teoritis dan praktis.

1. Manfaat Teoritis
Menambah pengetahuan tentang bahan kosmetika alami dan kosmetik

masker untuk perawatan kulit dari penuaan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi departemen tata rias dan kecantikan, hasil penelitian ini dapat

dimasukkan sebagai salah satu bahan materi mengenai masker tradisional



untuk perawatan kulit wajah dari penuaan dalam mata kuliah kosmetologi
dan perawatan kulit wajah.

Bagi mahasiswa tata rias dan kecantikan, hasil penelitian ini dapat
menjadi sumber bacaan mengenai kosmetik tradisional berbentuk masker
untuk perawatan kulit menua (aging)

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
rujukan jika ingin melakukan penelitian tentang masker tepung kentang
dan gambir lebih lanjut dengan harapan dapat menyempurnakan penelitian
ini.

Bagi peneliti, sebagai syarat menyelesaikan studi diploma (D4) pada
jurusan tata rias dan kecantikan Universitas Negeri Padang dengan
melakukan penelitian eksperimen untuk menerapkan ilmu-ilmu yang telah

diperoleh selama masa perkuliahan.



